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ABSTRAK 

Triana Oktaviani (2061511056). Potensi Penambahan Tepung Bayam 

(Amaranthus sp.) dibandingkan Vitamin E Komersil pada Pakan Terhadap 

Performa Reproduksi Ikan Komet (Carassius auratus). 

(Pembimbing: Ahmad Fahrul Syarif dan Endang Bidayani) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Menguji efektifitas tepung bayam (Amaranthus sp.) 

sebagai bahan alternatif dalam meningkatkan performa reproduksi ikan komet 

(Carassius auratus) melalui pakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai dengan April 2019, bertempat di laboraturium Akuakultur Fakultas 

Pertanian, Perikanan dan Biologi  Universitas Bangka Belitung. Penelitian ini 

menggunakan metode percobaan, dengan dosis penambahan tepung bayam pada 

pakan ikan yang digunakan ialah 325g/kg pakan (P1), 375 g/kg pakan (P2), 425 

g/kg pakan (P3), 475 g/kg pakan (P4), dan penambahan vitamin E komersil 

sebanyak 335,55 mg/kg pakan (Kontrol). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan tepung bayam pada pakan memberikan hasil terbaik pada perlakuan 

4 di hari akhir pengamatan dengan tingkat kematangan gonad sebesar TKG 4, 

Gonadosomatik indeks (GSI) sebesar 12,2%, Hepatosomatik indeks (HSI) 0,27%, 

Fekunditas 737 butir, dan SR 100%.  

Kata kunci: Tepung bayam, vitamin E, ikan komet, gonad. 



 
 

 

ABSTRAC 

Triana Oktaviani (2061511056) The Potential Addtion of Spinach Flour 

(Amaranthus sp.) compared to Commercial Vitamin E in Feed for Reproductive 

Performance of Komet Fish (Carassius auratus) 

(Supervised: Ahmad Fahrul Syarif and Endang Bidayani) 

 

This study aimed to examined the effectiveness of spinach flour (Amaranthus sp.) 

as alternative ingeredient for vitamin E wich has potential to improve the 

reproductive performance of komet fish (Carassius auratus) through feed. This 

research was did from March to April 2019, at the Aquaculture Laboratory of the 

Faculty of Agriculture, Fisheries and Biology,  University of Bangka Belitung. 

This study used the experiment  method, with the dose of addition of spinach flour 

in fish feed used is 325g/kg
-1

 of feed (P1), 375 g/kg
-1

 of feed (P2), 425 g/kg
-1

 of 

feed (P3), 475g/ kg
-1

 of feed (P4), and the addition of commercial vitamin E as 

much as 335,55 mg/kg
-1

 of feed (Control). The results of this study showed that 

the addition of spinach flour to feed given the best results in treatment 4 on the 

final days of observation with gonad maturited levels is 4, Gonadosomatic index 

(GSI) of 12,2%, Hepatosomatic index (HSI) 0,27%, Fecundity 737 grains, and 

survival rates is 100%. 

Key words: Spinach flour, vitamin E, goldfish, gonads 
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